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ABSTRAK

Muhammad Sufyan Ats-Tsauri; 19204080008 “Konsep Tuan Guru Burhanuddin
Terhadap Pendidikan Anak di Madrasah Ibtidaiyah Darusiddigien Nahdlatul
Wathan Mertak Paok. ” Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. 2022.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep pendidikan anak
menurut pandangan Tuan Guru Burhanuddin dan implamentasinya di Madrasah
Ibtidaiyah Darusiddigiean Nahdlatul Wathan Mertak Paok

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan
pendekatan penelitian lapangan (Field Research). Teknik pengumpulan data yaitu
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data
menggunakan teknik analisis Miles and Huberman yaitu Analisis data yang dapat
di lakukan di pada saat pengumpulan data telah selesai dengan tiga tahap, yakni
reduksi, dan penyajian data dan penarikan kesimpulan atau Verifikasi data.
sedangkan teknik pengecekan keabsahan menggunakan Triangulasi yaitu pengujian
kredibilitas dilakukan dengan pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan anak dalam
pandangan Tuan Guru Burhanuddin diantaranya meliputi tiga konsep diantaranya
adalah 1) al-Ta’dib yaitu mendidik, mengasuh dan mengarahkan dalam bidang
Adab (Karakter) dalam mencari ilmu. 2) al-Ta’allumul Ilma Yaitu mengajarkan
dasar- dasar ilmu agama yang kuat yaitu dengan menyeimbangkan ilmu agama dan
ilmu umum. 3) al’Amalu bihi yaitu Mengarah kepada pengamalan ilmu
pengetahuan yang diperoleh. Ketiga konsep tersebut sangat jelas penekanan
pendidikan anak berorientasi pada karakter karena landasan pemikirannya mengacu
kepada kitab Ta limul Muta’alim dan Akhlakulil Banin.

Adapun implamentasi pendidikan anak dalam padangan tuan guru
burhanuddin lingkungan Madrasah Ibtidaiyah yang dilaksanakan oleh guru dengan
dua model landasan utama yaitu 1) pembentukan kebiasaan (Habitual Action) 2)
metode kesucian diri pada jiwa anak. Dalam mengimplamentasikan pemikiran
Tuan Guru di Madrasah Ibtidaiyah lebih kepada penanaman karakter diantarnya
adalah karakter disiplin dan tanggung jawab, pengetahuan imtaq, percaya diri,
komunikatif, peduli sosial, kejujuran, kerja keras, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, dan gemar membaca.

Kata Kunci: Konsep Pendidikan Anak, Tuan Guru Burhanuddin Madrsah -
Ibtidaiyah



ABSTRACK

Muhammad Sufyan Ats-Tsauri, 19204080008. Tuan Guru Burhanuddin's
view of children's education in Madrasah Ibtidaiyah Darusiddigien Nahdlatul
Wathan Mertak Paok. Thesis. Master of Education Program Madrasah Ibtidaiyah
Faculty of Tarbiyah Science and Teacher Training, Islamic State University Of
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022.

The purpose of this study is to find out the concept of children's education in
perspective Guru Burhanuddin and his implementation in Madrasah Ibtidaiyah
Darusiddigien Nahdlatul Wathan Mertak Paok

The type of research used is qualitative research with a field research
approach Data collection techniques are through observation, interviews, and
Documentation. In analyzing data using Miles and Huberman analysis techniques,
data analysis that can be done at the time of data collection has been reduced to
three stages, namely reduction, and presentation of data and conclusion withdrawal
or data verification. While the technique of checking validity using triangulation is
credibility testing is done by penetrating data from various sources in various ways
and times.

The results showed that the pattern of children's educational concepts in the
view of Tuan Guru Burhanuddin included three concepts including 1 al-Ta’dib
which is educating, nurturing and directing in the field of Adab (Character) in
seeking knowledge. 2) al-Ta’allumul Ilma teaches the basics of strong religious
science by balancing religious science and general science. 3) ) al’Amalu bihi
reflects the knowledge obtained. The three concepts are very clear the emphasis of
children's education is oriented to character because the basis As for the
implementation of children's education in the Ibtidaiyah Madrasah environment
carried out by teachers with two main foundation models, namely 1) habitual action
formation (2) methods of self-sanctity in the child's soul. In reflecting the thoughts
of Master Master in Madrasah Ibtidaiyah more to the cultivation of character in his
delivery is discipline and responsibility, imtaq knowledge, confidence,
communicative, social care, honesty, hard work, curiosity, national spirit, and
fondness to read.

Keywords: Concept of Children's Education, Tuan Guru Burhanuddin Madrasah -
Ibtidaiyah



A.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543 b/ U/ 1987,

tanggal 22 Januari 1988.

Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
) Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
- ba’ B Be
< ta’ ) Te
& sa’ § Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C ha’ h Ha (dengan titik di
bawah)
- kha’ Kh Ka dan Ha
K| Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
g ra’ R Er
3 Zai 7 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
ol Sad $ Es (dengan titik di
bawah)
ua Dad d De (dengan titik di
bawah)

Xi




B.

b ta’ t Te (dengan titik di
bawah)
b za’ z Zet (dengan titik di
bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik diatas
& Gain G Ge
o fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
o Nun N En
3 Wawu W We
® ha’ H Ha
4 Hamzah : Apostrof
S ya’ XY Ye
Untuk bacaan panjang ditambah:
&)= 7
sl=1
}‘\ = u
Contoh
) J ) ditulis: Rastlullalahi
%iﬂ)/:ﬂﬁ*/‘ \ia ditulis: Magasidu Al-Syariati
Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
83 datia Ditulis Muta’addidah

3 Ditulis ‘iddah
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Ta’marbiutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

Asa

Ditulis

Hikmah

L

Ditulis

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata- kata Arab yang sudah diserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki lafaz aslinya.)

b.  Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah

maka ditulis ‘h’

N AL S

Ditulis

Karamah al-auliya

c.  Bilata’ marbitah hidup atau dengan harakat fath}ah, kasrah,

d}ammabh ditulis h

hdll 38 Ditulis Zakah al-figri
Vokal Pendek
Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
Dammah Ditulis U
Volak Panjang
Fathah-+alif lala Ditulis A :jahiliyah
Fathah+ ya’ mati S Ditulis A : Tansa
Kasrah+ ya’ mati a S Ditulis T : Karim
Dammah + wawu mati Ua s Ditulis U : Furiid
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Vokal Rangkap

Fathah ya mati

Ditulis

Ai : “Bainakum”

Fathah wawu mati

Ditulis

Au :“Qaul”

Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
all Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
A3 SS Al Ditulis La’in syakartum

Kata sandang Alif+ Lam

a.  Biladiikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “I”

ol

Ditulis

Al- Qur’an

-

ool

Ditulis

Al-Qiyas

b.  Biladiikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya.

slandl

Ditulis

As-Sama’

Ll

Ditulis

Asy-Syams

Penulisan kata dalam rangkaian kalimat

BETBUINTRY

Ditulis

Zawi al- Furiid

dadd) Jal

Ditulis

Ahl as- Sunnah
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J.

Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a.

Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, salat,

zakat, mazhab.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh

penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Toko Hidayah, Mizan.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki posisi yang sangat strategis dalam mencetak
kualitas generasi masa depan, memiliki iman yang kuat, kepribadian yang
tangguh, kepribadian yang unggul, menguasai ilmu pengetahuan memiliki
iman yang kuat, kepribadian yang unggul menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi yang mampu menciptakan masa depan negara yang lebih maju.
Dalam kehidupan saat ini, hampir semua orang menggunakan ilmu
pendidikan dalam mengolah dan meningkatkan kualitas yang mereka miliki.
Pendidikan diperlukan untuk mempersiapkan anak-anak manusia untuk
meningkatkan peran mereka di masa depan dan meningkatkan martabat dan
martabat mereka yang berlangsung seumur hidup.

Pendidikan adalah proses sosial untuk mewariskan nilai-nilai
kehidupan generasi yang dahulu ke generasi selanjutnya agar nilai-nilai
pendidikan = tersebut tetap terpelihara dan terjaga bahkan butuh
dikembangkan. Dengan demikian, keberadaan pendidikan tidak dapat
dipisahkan dengan peran pemerintah sebagai penguasa. Hal ini karena
kompleksitas penyelenggaraan pendidikan yang diselenggarakan masyarakat

sangat beragam dan membutuhkan campur tangan pemerintah.



Trianto menyatakan bahwa pendidikan adalah salah satu bentuk
perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan syarat perkembangan.?
Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan pendidikan adalah hal yang
memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan.
Tujuan pendidikan itu sendiri telah diatur di dalam Undang-Undang RI No.
20 Tahun 2003 pasal 3 yang merumuskan bahwa: “Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menajadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab” *

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk waktu dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
siswa menjadi manusia yang beriman dan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, berilmu, berilmu, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Dari tujuan pendidikan Nasional di atas, pendidikan di sekolah tidak

hanya membutuhkan pengetahuan akademik, tetapi peserta didik juga

2 Tiranto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan. Dan

Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana, 2010),

him. 1.

3 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 2011,

him. 123-24.



memiliki pengetahuan Nonakademik. dan pendidikan yang sukses akan
mampu menciptakan manusia yang memiliki kepribadian unggul dan
memiliki pemahaman dan keyakinan agidah Islam. Namun, era milenial saat
ini banyak hal yang terjadi ditandai dengan munculnya berbagai jenis kasus
kekerasan yang sering terjadi di dunia pendidikan, baik dari kasus pelecehan
seksual maupun tindakan kekerasan terhadap siswa, itu semua disebabkan
oleh rendahnya pendidikan di Indonesia.

Perhatian pemerintah indonesia terhadap pemenuhan hak-hak
pendidikan anak, khususnya dalam hak memperoleh pendidikan, telah
ditunjukan dalam hasil kesepakatan ratifikasi Konvensi Hak Anak pada pasal
28 ayat 1 yang berbunyi, “Negara peserta mengakui hak-hak anak atas
pendidikan yang diperoleh kesempatan yang sama, termasuk mendapatan
pendidikan dasar secara Cuma-Cuma. Hasil Konvensi ini diperkuat oleh
keikutsertaan pemerintah Indonesia dalam menyepakati deklarasi dakar pada
tahun 2000 tentang program strategi Education For All atau pendidikan untuk
semua.

Pendidikan pada anak merupakan salah satu hal penting yang harus
diperhatikan oleh setiap orang. Usia anak-anak merupakan masa
pertumbuhan dan pengembangan yang tepat untuk membentuk pribadi sang
anak. Hal ini dapat berupa pembentukan karakter, membangun dan melatih
kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial emosional, spiritual, disiplin,
konsep diri, kemandirian dan juga panca indra. Islam sebagai agama yang

sempurna, melalui alquran dan hadist, Allah telah menyampaikan tentang



petunjuk kehidupan manusia dari bangun hingga bangun lagi dengan lengkap
dan tanpa cela. Sehingga juga tidak dapat dipungkiri bahwa perihal
Pendidikan juga terdapat arahan dan petunjuk dalam al-Quran maupun hadist.
Terutama pada Pendidikan anak.

Pada sisi lain menilai seorang anak, mereka diibaratkan kertas putih
yang belum terdapat tulisan sama sekali. Lalu lingkungan keluarga, sekolah
dan masyarakat yang memberikan warna dalam kehidupan seorang anak.
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa usia anak-anak adalah usia
keemasan. Jika permulaan kehidupan mereka telah mendapatkan didikan
yang baik, maka sang anak akan tumbuh menjadi pribadi yang baik. Nilai
pendidikan pada masa anak -anak merupakan kehidupan manusia yang sangat
unik.

Pendidikan anak dalam perspektif islam tidak lepas dari pendidikan dan
ajaran islam yang harus didapatkan anak sejak kecil. Ajaran islam secara garis
besar terdiri dari tiga, yaitu agidah, ibadah dan akhlak. Hal ini selaras dengan
yang telah diajarkan oleh Lugmanul Hakim kepada anaknya dan menjadi
contoh yang harus kita teladani hari ini. Jika seorang anak telah memiliki
dasar ikatan agama yang kuat secara akidah, ibadah, moral, sistem hidup dan
syariat serta pelaksanaannya. Maka ia akan memiliki benteng keimanan yang
kuat, keyakinan dan ketakwaan pada ajaran agama akan selalu dijunjung
tinggi, ia akan mendobrak segala bentuk kejahiliyahan dalam dirinya, ia akan
menentang setiap perilaku yang bertentangan dengan tuntunan syariat Islam.

Jika semua pendidik mampu merealisasikan pendidikan tersebut maka



kehidupan yang Islami dan bermoral akan mudah kita rasakan, tidak lagi
merasa risau dengan bahaya kerusakan moral masyarakat yang selama ini
menghantui kehidupan kita.

Oleh karena itu, pembentukan kepribadian anak di melalui peningkatan
pertimbangan moral anak yang dilakukan oleh orang tua juga harus
berlandaskan pada tiga prinsip yaitu: kemerdekaan, kesamaan, dan saling
terima. Artinya, apa pun yang dipikirkan dan dilakukan di dalam interaksi dan
komunikasinya harus di kembalikan pada nilai-nilai kemerdekaan, kesamaan,
dan saling terima. Kunci utama yang harus terlebih dahulu benar-benar
memahami dan mampu menerapkan dari tiga prinsip tersebut. Ini berarti telah
memiliki kepribadian yang baik dan mantap dalam nuansa moralitasnya

Anak dalam pandangan Islam, diyakini sebagai titipan Allah yang harus
dijaga dan dididik dengan baik. Sudah menjadi kewajiban di mana orang tua
untuk memberi pendidikan yang terbaik bagi anak-anak mereka. Ada hadis
Nabi SAW vyang artinya "Muliakanlah anak-anakmu dan baguskanlah
pendidikan mereka" (HR. lbn Majjah). Hadits tersebut menegaskan bahwa
begitu mulianya kedudukan anak sehingga diprioritaskan mendapat perhatian
khusus terutama pada pendidikannya. Seyogyanya pendidikan yang baik bagi
anak dimulai sejak dini, mengingat masa anak-anak adalah masa yang penting
dalam pertumbuhan baik fisik maupun psikisnya

Sebagai wujud usaha dalam memenuhi hak-hak anak atas pendidikan
yang diperoleh adalah hadirnya Lembaga pendidikan Madrasah di Indonesia

yang dijadikan alternatif oleh masyarakat yang sengaja tidak diakomodasi



oleh sekolah.* Pada tahun 1975 perubahan dimulai, ketika menteri agama
mampu meyakinkan semua pihak terkait keberadaan Madrasah. Saat itu,
keluar SKB Mendikbud yang menetapkan posisi Madrasah setara dengan
sekolah negeri pada jenjang yang sama, dengan catatan struktur kurikulum
70% pelajaran umum dan 30% pelajaran agama.®> Dalam undang-undang No.2
Tahun 1989 tentang sistem pendidikan Nasional, Madrasah dikategorikan
sebagai sekolah Negeri dengan karakter Islam yang khas.® Madrasah bukan
lagi sekolah agama khusus, tetapi telah menjadi sekolah umum berbasis Islam
yang berarti memiliki nilai tambah dibandingkan dengan sekolah umum
biasa.”

Madrasah Ibtidaiyah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal
dibawah Kementrian agama diharapkan menjadi wadah utama dalam
menguatkan akidah, ibdah dan akhlag (Moral Anak) yang bukan sekedar
mengahdirkan progam pembeajaran formal yang dapat membangun
pengetahuan umum yang dapat mengisi intlektuualitas anak melainkan
Madrasah harus mampu mengisi tiga unsur penting dalam diri anak yang
tidak dapat terpisahkan yaitu mengisi jasmani dan rohani serta intlektualitas
anak. Pendidikan anak menekankan program pembiasaan dan pengkajian

ilmu-ilmu dasar keagamaan seperti, Ilmu Tauhid (ilmu yang mempelajari

4 Muslih, Madrasah : Sekolah Berbasis Islam (Kemenag DIY: Bakti 251, 2012), 7.

> Muslih, Madrasah : Sekolah Berbasis Islam (Kemenag DIY: Bakti 251, 2012), him. 7.

6 Arief Furchan, Transformasi Pendidikan Islam Di Indonesia : Anatomi Keberadaan
Madrasah Dan PTAI (Yogyakarta: Gama Media, 2004), 37.

7 Muslih, Madrasah : Sekolah Berbasis Islam (Kemenag DIY: Bakti 251, 2012), him. 7.



dasar-dasar ilmu kalam/ilmu akidah), ilmu Tajwid, ilmu Figih, Ushul Figh
dan ilmu bahasa.

Pendidikan anak erat kaitannya dengan pendidikan dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah sebagai pusat orientasi penanaman nilai moral yang dan ikut
bertanggung jawab dalam proses pencerdasan kehidupan beragama,
berbangsa dan bernegara. Madrasah Ibtidaiyah Darusiddigien dalam
eksistensinya saat ini tidak terlepas dari Tokoh Muslim sebagai stakholder
pengelola Kebijakan Madrasah. Pesantren dan Madrasah dalam eksistensinya
dalam menoptimalisasi pendidikan islam tidak terlepas dari Tuan Guru
(Kiyai) seorang tokoh karismatik yang memiliki pengaruh besar di tengah-
tengah masyarakat, karena sebagai tokoh masyarakat memiliki keunggulan,
ilmu pengetahuan dan derajat sosial (secara langsung dari keturunan). Dalam
proses perkembangan pembangunan pendidikan, Tuan Guru sebagai tokoh
dalam kehidupan sehari-hari menduduki posisi strategis dalam kehidupan
masyarakat, artinya selain menjadi figur, juga menjadi pusat solidaritas
(center of solidarity).® di samping sebagai pendidik dan pembimbing
masyarakat, Tuan Guru sebagai tokoh masyarakat memiliki hubungan sangat
erat dengan masyarakat Sehingga mampu mencetak peserta didik yang cerdas
dan berkarakter sehingga mampu bersaing dalam era globalisasi saat ini.
Madrasah ibtidaiyah darusiddigien Sudah terbukti mampu mencetak generasi

unggulan yang memiliki peran penting ditengah-tengah masyarakat dan ikut

8 Aswasulasikin, "Tuan Guru Sebagai Tokoh Pembangunan Pendidikan di Pedesaan”,
[Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, VVol. 3, Nomor 1, Juni 2015, him 3.



berkontribusi secara pemikiran dalam menupayakan dan megahdirkan
pendidikan diwilayah atau daerah tertentu.

Urgensi pendidikan anak perlu di kaji secara mendalam baik pola,
konsep dan strategi pendidikan anak terlebih pendidikan anak dalam
pandangan tokoh-tokoh muslim yang mampu berkontribusi secara pemikiran
dalam menghadirkan konsep pendidikan anak dalam islam yang relevan
dengan situasi dan kondisi saat ini. Maka berdasarkan latar belakang diatas
bahwa konsep pendidikan anak menurut pandangan Tuan Guru Burhanuddin
menarik untuk di teliti yang erat kaitannya dengan pendidikan anak di
wilayah mekar bersatu, sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui konsep p
Tuan Guru Burhanuddin Terhadap Pendidikan Anak di Madrasah Ibtidaiyah
Darusiddigiean Nahdlatul Wathan Mertak Paok.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep pendidikan anak menurut pandangan Tuan Guru

Burhanuddin?

2. Bagaimana Implementasi konsep pendidikan anak menurut pandangan

Tuan guru Burhanuddin di Madrasah Ibtidaiyah Darusiddigien?
Tujuan dan Kegunaan
1.  Tujuan

Penelitian ini memiliki sejumlah tujuan yang menjadi fokus para

peneliti, untuk menjawab perumusan masalah tersebut diantaranya:



a.  Untuk mengetahui konsep pendidikan anak menurut pandangan
Tuan Guru Burhanuddin di Madrasah Ibtidaiyah Darusiddigien
b.  Untuk mendeskripsikan implamentasi pendidikan anak di
Madrasah Ibtidaiyah Darusiddigien
Kegunaan
Penelitian ini  bertujuan untuk memberikan manfaat bagi
pendidikan anak di Madrasah Ibtidaiyah Darusiddigien Nahdalatul
Wathan Mertak Paok Kabupaten Lombok Tengah sehingga penelitian
ini berharap dapat menghasilkan manfaat teoritis dan praktis dalam
penelitian tentang pandangan Tuan Guru Burhanuddin dan
implamentasinya di Madrasah Ibtidaiyah.
a.  Aspek secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran baru bagi perkembangan wawasan dan kekayaan
tentang pendidikan anak di Madrasah Ibtidaiyah Darusiddigien
serta konsep dan implamasinya di Madrasah Ibtidaiyah.
b.  Aspek Praktis
Urgensinya, semoga dalam hasil penelitian ini dapat
berkontribusi dalam mengembangkan wawasan tentang metode
pendidikan anak di madrasah Ibtidaiyah Darusiddigien Nahdlatul
Wathan Mertak Paok Kabupaten Lombok Tengah. Serta konsep
dan implamasinya terhadap pendidikan anak di Madrasah

Ibtidaiyah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya oleh peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Konsep pendidikan anak dalam pandangan Tuan Guru Burhanuddin
yaitu Pertama al-Ta’dib, Konsep al-Ta 'dib dalam pemikiran Tuan Guru
Burhanuddin terfokus pada ranah afektif, adalah penekanan pada
penguasaan dalam diri seseorang anak untuk menghasilkan kemantapan
amal dan perilaku yang baik. Konsep ini senada dengan tokoh
pendidikan islam yaitu Hasan Lenggulung dalam konsep Ta 'dib yaitu
mendidik, mengasuh dan mengarahkan. Dalam konsep ini Tuan guru
menekankan kepada guru atau untuk menjadi edukator yang berperan
aktif dalam lingkungan Madrasah.

Kedua al-Ta’aallum fil ‘ilmi Konsep ini menekankan kepada
pengisisan intlektual anak dengan menyeimbangkan pendidikan dan
pengajaran duniawai dan ukhrawi. Tugas guru dalan hal ini tidak
semata-mata hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendidik dan
pembimbing yang memberikan pedoman dan penuntun dalam belajar
siswa. Sebelum guru melaksanakan tugas mengajar, ia terlebih dahulu
mempersiapkan diri secara totalitas, baik pribadi, ilmu pengetahuan
maupun keahlian dan keterampilan yang ada padanya, baru setelah itu

ia menyampaikan materi pelajaran kepada siswa.
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Ketiga al-‘Amaalu bihi adalah konsep yang diarahkan kepada
arti pengamalan ilmu yang diperoleh. Anugerah ilmu yang bermanfaat,
yaitu ilmu yang sesuai dengan petunjuk yang diturunkan oleh Allah
Ta’ala kepada Rasulnya dan mewariskan amal shaleh untuk
mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala, karena Rasulullah SAW tidak
mungkin memerintahkan untuk memohon kepada Allah Ta 'ala kecuali
sesuatu yang mulia dan mendatangkan kebaikan besar di dunia dan
akhirat.

Tuan Guru Burhanuddin berpandangan bahwa dalam pendidikan
dasar di madrasah di klasifikasi menjadi dua bagian. Pertama, Arti
pentingnya pendidikan untuk mempertahankan predikat makhluk
paling mulia yang diletakkan pada manusia itu sendiri. Kedua,
pentingnya pendidikan terletak pada kontribusinya dalam menciptakan
masyarakat yang berbudaya dan beretika. Hal tersebut dapat diuraikan
tentang tujuan mempelajari ilmu, yaitu semata mata untuk di terapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Karena pengamalan ilmu dituntut untuk
menerapkan dalam perilaku sosial yang berbudi pekerti dan berakhlak
yang baik, sehingga demikian dapat membentuk suatu tatanan
masyarakat yang beretika dan beradab. Sehingga dalam pendidikan
anak di Madrasah Ibtidaiyah Darusiddigien lebih menekanan Pola
pendidikan anak dalam aspek penanaman karakter yang berlandaskan

pada ta 'limul muta’allim dan al- ‘akhlaq al-banin
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B.

Dalam mengimplamentasikan konsep pendidikan anak dalam
pandangan Tuan Guru Burhanuddin di Madrasah Ibtidaiyah
Darusiddigien tuan guru menekenakan pada metode agar memudahkan
dalam memhamai dan menerapkan tiga konsep tersebut antara lain: 1)
Menerapkan metode pembiasaan (habitual action). Metode ini di
implamentasikan untuk membentuk kebiasaan yang baik pada peserta
didik dan peninggalan kebiasaan yang buruk melalui bimbingan,
pembelajaran pelatihan, dan kerja keras. 2) Menanamkan Metode
kesucian diri pada pendidikan Jiwa Anak. Konsep metode ini
dipengaruhi dengan konsep sufisme dengan melaksanakan kegiatan-
kegitan pembacaan do’a-doa dan kegiatan keagamaan lainnya
dilingkungan Madrasah Ibtidaiyah. Dengan adanya stratgei atau metode
tersebut dapat berdampak dalam memudahkan guru dalam
menanamkan karakter pada anak di Madrasah Ibtidaiyah yang meliputi:
a) Karakter pengetahuan IMTAQ, b) Karakter percaya diri, c) Karakter
komunikatif d) Karakter peduli sosial, e) Karakter Kejujuran, f)
Karakter Kerja keras, g) Karakter Rasa ingin tahu, h) Karakter

Semangat kebangsaan, i) Karakter Gemar membaca.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:
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Untuk Madrasah Ibtidaiyah Darusiddigien

Madrasah diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan anak
dan mengembangkan model penanaman karakter anak dari konsep
pandangan Tuan Guru dengan mengkombinasikan dengan pandangan
tokoh lainnya yang bersumber dari hasil penelitian tokoh yang
mengkaji tentang pendidikan anak sekolah dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah.

Untuk guru

Guru lebih mengarahkan pada pembelajaran yang sifatnya
menanamkan perilaku baik kepada siswa dan memfasilitasi siswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga karakter yang
dihendaki dapat terbentuk dalam proses pembelajaran.

Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji dan meneliti
pendidikan anak menurut pandangan Tuan Guru dengan
mengkomparasikan pandangannya terhadap tokoh lainnya dalam sudut
pandang yang berbeda sebagai wujud mengembangkan strategi

pendidikan anak sebagai ilmu pengetahuan.
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